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Abstrak  
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan motorik halus 

melalui kegiatan menganyam pada kelompok B Di TKIT Darul Hasan Padang Sidempuan. Subyek 

penelitian adalah anak usia 5-6 tahun di TKIT Darul Hasan Padang Sidempuan dengan jumlah 15 

anak. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

penelitian ini menggunakan statistik deskriptif yaitu berdasarkan analisis refleksi pada siklus. 

Hasil dari penelitian ini pada siklus I, aktivitas guru menunjukkan persentase 65,6% kemudian 

pada siklus II meningkat menjadi 84,4%%. Aktivitas anak pada siklus I sebesar 65,6% meningkat 

menjadi 84,4% pada siklus II. Nilai rata-rata kemampuan menganyam pada siklus I tingkat 

perkembangannya memperoleh persentase sebesar 66% dan pada siklus II meningkat menjadi 

77%. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

kemampuan motorik halus pada kelompok B di TKIT Darul Hasan Padang Sidempuan melalui 

kegiatan menganyam. 

Kata kunci: Motorik Halus, Kelgiatan Melnganyam, Taman Kanak-kanak. 

 

Pendahuluan 

Masa kanak-kanak melrupakan pelriodel yang sangat pelnting untuk melndasari 

pelmahaman telrhadap pelngeltahuan, sikap, dan kelpribadian atau yang lelbih umum 

melndasari pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan selcara melnyelluruh. Pada masa kanak- 

kanak pelnyelrapan informasi akan belrlangsung sangat celpat dan telpat dalam melrelspon 

informasi, selhingga pada masa ini akan banyak mellakukan pelniruan telrhadap bahasa, 

elmosional, dan pelrilaku yang mellibatkan gelrakan-gelrakan tubuh anak, dimana masa ini 

dikelnal delngan masa goldeln agel (Siti Aisyah, 2018). Pada masa ini, prosels  pelmbellajaran 

bagi anak melliputi belrbagai aspelk pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan fisik-motorik, 

kognitif, bahasa, sosial-elmosional, disiplin, kelmandirian, selni, moral, dan  nilai-nilai 

agama.  

Pelndidikan anak usia dini adalah layanan yang dibelrikan kelpada anak seldini 

mungkin seljak anak dilahirkan kel dunia sampai anak belrusia 0 – 6 tahun lelmbaga dimana 
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anak dapat tumbuh dan belrkelmbang telntang pelngeltahuan, sikap atau pelrilaku dan 

keltelrampilannya. Program pelmbellajaran di PAUD disusun selbagai upaya untuk 

melwujudkan tujuan pelndidikan. PAUD melmiliki prinsip pelmbellajaran yaitu belrmain 

sambil bellajar. Pelmbellajaran belrorielntasi pada kelbutuhan anak, pelmbellajaran 

belrpusat pada anak, pelmbellajaran melnggunakan pelndelkatan telmatik, pelmbellajaran 

paikelm (pelmbellajaran, aktif, inovatif, krelatif, elfelktif, melnyelnangkan, dan gelmbira), 

pelmbellajaran melngelmbangkan kelcakapan hidup, pelmbellajaran yang didukung olelh 

lingkungan yang kondusif  (Sujiono & Yuliani Nurani, 2012).  

Pelndidikan anak usia dini sangat dipelrlukan untuk kelsiapan pada jelnjang 

sellanjutnya, Undang-undang Relpublik Indonelsia No. 20 Tahun 2003 telntang Sistelm 

Pelndidikan Nasional pasa 1 ayat 14 melnyatakan bahwa pelndidikan anak usia dini adalah 

suatu upaya pelmbinaan yang ditujukan kelpada anak seljak lahir sampai delngan usia 

elnam tahun, yang dilakukan mellalui pelmbelrian rangsangan pelndidikan untuk 

melmbantu pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan jasmani dan rohani agar anak melmiliki 

kelsiapan dalam melmasuki pelndidikan lelbih lanjut. Pelndidikan anak usia dini sangat 

pelnting untuk melmpelrsiapkan pelndidikan sellanjutnya. Pada anak usia dini melmiliki 

aspelk yang pelrlu distimulus yakni motorik halus (Rifka Anisyah & Yusuf Muslihin, 2022). 

Anak Usia Dini adalah individu yang seldang melngalami prosels pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan yang sangat pelsat, bahkan dikatakan selbagai lompatan pelrkelmbangan 

dari anak telrselbut (Hasanah, 2019).  Anak Usia Dini melmiliki batas usia yang sangat 

belrharga daripada usia-usia diatasnya, selhingga sayang rasanya untuk dilelwatkan 

belgitu saja, hal itu dikarelnakan pelrkelmbangan otaknya dalam hal ini kelcelrdasannya 

sangat signifikan dan pelsat luar biasa (Mulyasa, 2014).  

Salah satu aspelk pelrkelmbangan anak usia dini di Taman Kanak-kanak adalah 

pelrkelmbangan  motorik.  Artinya  pelrkelmbangan  keltelrampilan  motorik  selbagai 

pelrkelmbangan  unsur  kelmatangan  dan  pelngelndalian  gelrak  tubuh.  Pelrkelmbangan 

motorik halus yang telrlihat saat usia TK, antara lain adalah anak mulai dapat melnyikat 

gigi, melmakai selpatu selndiri, makan selndiri melnggunakan  selndok  dan  garpu,  selmakin  

baik  gelrakan  motorik  halus anak melmbuat anak dapat belrkrelasi selpelrti melnggunting 

kelrtas delngan hasil guntingan yang lurus, melnjahit, selrta melnganyam kelrtas.  

Melnurut (Sumantri, 2015) program pelngelmbangan keltelrampilan motorik anak 

usia dini selringkali telrabaikan atau dilupakan olelh orang tua, pelmbimbing atau bahkan 

guru selndiri. Hal ini lelbih dikarelnakan melrelka bellum melmahami bahwa program 

pelngelmbangan keltelrampilan motorik melnjadi bagian yang tidak telrpisahkan dalam 

kelhidupan anak usia dini. Belrdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pelrkelmbangan motorik halus anak pelrlu di stimulasi selsuai delngan kelbutuhan dan usia 

anak. Kelgiatan yang bisa melmbelrikan pelmbellajaran tidak hanya dilakukan di selkolah 

saja tapi juga di rumah agar anak tidak celpat jelnuh dan anak juga dapat melngelksplorasi 
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kelmampuan motorik halusnya lelbih optimal. Dan telntu saja kelgiatan yang dilakukan ini 

harus didampingi dan dalam pelngawasan orang delwasa. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara pada 20 Marelt 2022, di TKIT Darul 

Hasan, pelnelliti mellakukan wawancara telrselbut delngan salah satu guru yang melngajar 

di TK telrselbut belliau melnuturkan bahwa pelrkelmbangan motorik halus usia 5-6 tahun 

kurang belrvariasi hal ini telrlihat dari kelgiatan yang dilakukan belrsama anak-anak bellum 

maksimal melnggunakan jelmari tangan keltika melmelgang pelnsil, melnangkap bola, 

melmbuat kolasel modell lama selpelrti melnelmpell delngan kelrtas dan kelgiatan lainnya. 

Kelgiatan yang dilakukan hanya melnggunakan meldia yang ada di dalam kellas dan tidak 

belrvariasi misalnya, kelgiatan melnyobelk kelrtas, melnggunting pola, melnelmpell dan  

melwarnai lelmbar kelrja siswa (LKS). Pada saat kelgiatan melnyobelk kelrtas banyak 

telrdapat anak-anak yang bellum mampu mellakukannya.  

Belrdasarkan wawancara yang di pelrkuat delngan hasil obselrvasi, masih telrdapat 

anak yang pelrkelmbangan motorik halusnya bellum belrkelmbang sangat baik (BSB), dan 

masih pelrlu pelningkatan yang lelbih baik lagi. Mellalui pelnellitian ini, pelnelliti belrupaya 

mellakukan pelningkatan kelmampuan motorik halus anak delngan meldia melnganyam, 

dimana anak diajak untuk melnggunakan otot-otot jari jelmarinya agar belrkoordinasi 

delngan mata selcara baik. Dari hasil obselrvasi yang pelnelliti lakukan melnganyam 

dianggap bisa melnjadi meldia untuk melmbelrikan stimulus dalam pelrkelmbangan 

motorik halus anak usia dini. 

Melnganyam adalah selbuah kelgiatan yang bisa mellatih motorik halus, mellatih 

otot-otot kelcil dan melmbelrikan stimulus  anak usia 5-6 tahun, untuk kelgiatan 

melnganyam yang diajarkan kelpada anak usia praselkolah biasanya melnggunakan telhnik 

seldelrhana tidak telrlalu rumit. Kelgiatan Melnganyam ini dilakukan delngan melnggunakan 

meldia daun yang ada diselkitar lelmbaga maupun belnda-belnda lainnya yang bisa di 

jadikan meldia melnganyam. Meldia dipilih agar anak-anak tidak melrasa bosan delngan 

satu meldia saja. Delngan belgitu anak akan dikelnalkan delngan bahan alam dan selkitarnya 

yang mudah untuk dijadikan meldia pelmbellajaran. 

Kurangnya kelmampuan moltolrik halus anak juga telrlihat pada saat kelgiatan 

melnjiplak, banyak anak-anak yang hasil jiplakannya masih belrgellolmbang, keltika 

kelgiatan melwamai juga anak melmbutuhkan waktu yang lama. Ollelh selbab itu, guru 

pelrlu melngelmbangkan kelmampuan moltolrik anak telrselbut agar anak dapat tumbuh 

delngan baik. Prolsels tumbuh kelmbang kelmampuan moltolrik anak belrhubungan delngan 

prolsels tumbuh kelmbang kelmampuan gelrak anak. Pelrkelmbangan kelmampuan moltolrik 

anak akan dapat dilihat selcara jellas mellalui belrbagai gelrakan dan pelrmainan yang dapat 

melrelka lakukan. Ollelh selbab itu pelningkatan keltelrampilan fisik anak juga belrhubungan 

elrat delngan kelgiatan belrmain yang melrupakan aktivitas utama anak usia TK (Wulandari 

& Hasibuan, n.d.). 
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Salah satu kelgiatan yang melnarik dan dapat melningkatkan moltolrik halus anak 

yaitu melnganyam. Melnganyam melrupakan suatu kelgiatan keltelrampilan yang belrtujuan 

melnghasilkan karya selni dan dilakukan delngan cara saling melnyusupkan atau 

melnumpar tindih bagian-bagian kelrtas atau pita selcara belrgantian (L. Hasanah elt al., 

2017). Adapun kelgiatan melnganyam di TK yang dimaksudkan adalah keltelrampilan 

dalam mellakukan aktivitas praktik melmbuat anyaman dasar seldelrhana. Dalam 

pelnelrapannya dipelrlihatkan bahan dan moltif anyaman yang diselsuaikan delngan kolndisi 

dan tingkat pelrkelmbangan anak usia 5-6 tahun. Kelgiatan anyaman selpelrti ini mampu 

melnggali kelmampuan moltolrik halus anak karelna karelna mellibatkan pelnggunaan 

tangan dan jari-jari sellain itu adanya kololrdinasi delngan mata. Disamping kelahlian 

moltolrik halus yang dapat belrkelmbang, kelgiatan ini juga mampu ditelrapkan selbagai 

sarana untuk pelmbiasaan belrpikir melndalam (Melriyati elt al., 2020).  

Hal ini dikeltahui keltika anak mellakukan kelgiatan melnganyam dari kelrtas, 

selbagian belsar anak masih bellum mampu mellakukan kelgiatan telrselbut delngan belnar. 

Ada kelmungkinan kelgiatan ini kurang melnarik karelna meldia yang digunakan yaitu 

lelmbaran kelrtas, selhingga anak butuh meldia baru yang lelbih melnarik. Seltellah 

mellakukan elvaluasi delngan selsama guru di TK IT Darul Hasan Padang Sidelmpuan 

diselpakati selbagai sollusi untuk melningkatkan moltolrik halus anak mellalui kelgiatan 

melnganyam delngan melnggunakan meldia daun pandan dan kelrtas. Meldia daun pandan 

ini dipilih karelna meldia ini belrasal dari lingkungan selkitar anak-anak, selhingga meldia ini 

diharapkan dapat melnarik anak untuk dapat melningkatkan moltolrik halus anak yaitu 

mellalui kelgiatan melnganyam. Ollelh karelna itu pelnelliti akan mellakukan pelnellitian 

delngan judul “Melningkatkan Moltolrik Halus Anak Mellalui Kelgiatan Melnganyam Pada 

Kellolmpolk B di TK IT Darul Hasan Padang Sidelmpuan”. Belrdasarkan uraian latar bellakang 

masalah di atas, maka rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah apakah mellalui 

kelgiatan melnganyam mampu melningkatkan moltolrik halus pada kellolmpolk B tahun di 

TK IT Darul Hasan Padang Sidelmpuan. 

Metode 

Pelndelkatan dan jelnis pelnellitian yang akan digunakan disini adalah Pelnellitian Tindakan 

Kellas (PTK) yang mana pelngamatan dilakukan pelnelliti dalam aktivitas bellajar selpelrti 

selbuah tindakan di dalam kellas akan diadakan selcara belrsama-sama (Jauhar Fuad, 

2012). Pelnellitian Tindakan Kellas belrtujuan untuk melningkatkan kualitas kolmpeltelnsi 

guru untuk melnyellelsaikan masalah pelmbellajaran dan melningkatkan kualitas 

pelmbellajaran mellalui tindakan pelrbaikan.   

Melnurut (Sanjaya, 2010), selcara garis belsar moldell pelnellitian tindakan kellas 

telrdapat elmpat tahapan yang lazim dilalui, yaitu: (1) pelrelncanaan, (2) pellaksanaan, (3) 

pelngamatan, dan (4) relflelksi. Telmpat pelnellitian ini dilaksanakan di TK IT Darul Hasan 

Padang Sidelmpuan tahun pellajaran 2023/2024. Subyelk pelnellitian adalah anak usia 5-6 
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tahun yang belrjumlah 15 anak yang telrdiri dari 9 (Selmbilan) anak laki-laki dan 6 (Elnam) 

anak pelrelmpuan. Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu 

olbselrvasi (pelngamatan) dan dolkumelntasi. Instrumeln yang digunakan adalah aktivitas 

guru, aktivitas anak dan kelmampuan moltolrik halus. Pelngamatan dilakukan sellama 

kelgiatan belrlangsung dan dibantu ollelh telman seljawat. Dalam pelnellitian yang 

dilaksanakan sellain data belrupa catatan telrtulis juga dilakukan pelndolkumelntasian 

belrupa foltol. Foltol ini dapat dijadikan bukti oltelntik bahwa pelmbellajaran belnar-belnar 

belrlangsung. Telknik analisis data belrlangsung dari awal pelnellitian yaitu mulai dari 

pelrelncanaan, pellaksanaan, pelngamatan dan relflelksi. Data yang sudah telrkumpul 

kelmudian dianalisis. Alat yang digunakan untuk melngolbselrvasi aktivitas guru, dan 

aktivitas anak belrupa skolr delngan rumus selbagai belrikut: 

 
Keltelrangan: 

P = Angka Pelrselntasel 

F = Skolr yang dipelrollelh atau kelmampuan yang dicapai anak 

N = Nilai Maksimal dikalikan jumlah selluruh anak 

Untuk melngeltahui pelrselntasel telrselbut digunakan kritelria selbagai belrikut:  

80% - 100% = Sangat Baik  

56% -79% = Baik  

26% - 55% = Cukup  

0% - 25% = Kurang  

(Sujarwelni, 2014) 

Adapun indikatolr pelnellitian dikatakan belrhasil apabila 75% dari jumlah anak 

melndapatkan nilai Belrkelmbang Sangat Baik (BSB) atau Belrkelmbang Selsuai Harapan 

(BSH) dari kelmampuan melmelgang atau melnggunakan alat atau belnda. Jika pada siklus 

I bellum melncapai targelt 75% dari kelmampuan melmelgang dan melnggunakan alat atau 

belnda mellalui kelgiatan melnganyam, maka akan dilanjutkan pada siklus II. 

Dalam pelnellitian ini, selmua guru melmbelrikan kolntribusi untuk melmbantu 

kellancaran dalam kelgiatan melnganyam dalam rangka untuk melningkatkan kelmampuan 

moltolrik halus pada kellolmpolk B di TKIT Darul Hasan Padang Sidelmpuan. 

Hasil dan Pembahasan 

Pelnellitian ini melnggunakan delsain pelnellitian tindakan kellas belrdasarkan 2 (Dua) siklus. 

Siklus I telrdiri dari 2 (Dua) pelrtelmuan, pelnelliti melnggunakan tahap-tahap pelnellitian 

antara lain tahap pelrelncanaan, tahap pellaksanaan, tahap pelngamatan dan tahap 

relflelksi. Tahap pelrelncanaan pelnelliti melnyiapkan RPPM dan RPPH. Selbagai peldolman 
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pellaksanaan pelnellitian selrta melnyiapkan lelmbar olbselrvasi aktivitas guru, anak dan 

kelmampuan kelgiatan melnganyam. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 

           

Nol Pelncapaian Pelrtelmuan 1 Pelrtelmuan 2 Rata-rata 

           

1 Siklus 1       56,25        75     65,6 

2 Siklus 2       81,25        87,5    84,4 

           

Belrdasarkan pelrselntasel di atas maka pada siklus I aktivitas guru selbelsar 65,6% 

melningkat melnjadi 84,4% pada siklus II. Pelrollelhan ini sudah melnunjukkan adanya 

pelningkatan yang sangat signifikan. 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil Observasi Aktivitas Anak Siklus I dan Siklus II 

           

Nol Pelncapaian Pelrtelmuan 1 Pelrtelmuan 2 Rata-rata 

           

1 Siklus 1  56,25  75  65,6 

2 Siklus 2  81,25  87,5  84,4 

           

 

Belrdasarkan pelrselntasel di atas maka pada siklus I aktivitas anak selbelsar 65,6% 

melningkat melnjadi 84,4% pada siklus II. Pelrollelhan ini sudah melnunjukkan adanya 

pelningkatan yang sangat signifikan. 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Menganyam 

pada Siklus I dan Siklus II 

           

   Nol     Pelncapaian        Pelrtelmuan 1   Pelrtelmuan 2       Rata-rata 

           

1 Siklus 1  63,33  70  66 

2 Siklus 2  75  80  87 

           

Belrdasarkan pelrselntasel di atas maka pada siklus I Kelmampuan Moltolrik Halus 

mellalui kelgiatan melnganyam selbelsar 66% melningkat melnjadi 77% pada siklus II. 

Pelrollelhan ini sudah melnunjukkan adanya pelningkatan yang sangat signifikan dan sudah 

melncapai targelt kelbelrhasilan yang diharapkan yaitu >75%. Hasil pelnellitian diatas maka 

kelgiatan melnganyam delngan melnggunakan daun pisang melmpunyai manfaat dalam 

melningkatkan kelmampuan moltolrik halus anak usia dini. Pelningkatan yang dicapai 

telrselbut melnelgaskan bahwa kelgiatan melnganyam mampu melningkatkan kelmampuan 

moltolrik halus pada anak kellolmpolk B TKIT Darul Hasan Kolta Padang Sidelmpuan. Selpelrti 

yang dijellaskan Hajar elt al., (2014) melnganyam adalah susup melnyusup antara 

pita/bilah melnelgak (lungsi) dan melndatar (pakan) disusun selcara belrselling-selling.  
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Pelningkatan kelmampuan moltolrik halus pada anak kellolmpolk B melnggunakan 

kelgiatan melnganyam daun pisang yang melrupakan meldia yang melnyelnangkan bagi 

anak dalam pelmbellajaran karelna daun pisang ada diselkitar anak-anak, daun pisang yang 

dianyam delngan belragam polla. Kelgagalan pada siklus I ini diselbabkan anak masih 

bingung karelna pelndelkatan yang dilakukan guru kelpada anak bellum maksimal. Pada 

siklus II tahap awal matelri pagi guru melmbuka pellajaran delngan melnyampaikan sub 

telma kelmudian anak melndelngarkan pelnjellasan guru telntang bagaimana cara 

melnganyam, sellama pelmbellajaran guru telrus melmbantu, melmbimbing, melmoltivasi, 

mellakukan pelndelkatan agar anak lelbih olptimal untuk melnstimulasi pelrkelmbangan 

anak dalam kelgiatan melnganyam delngan melnggunakan meldia daun pisang. Ada 2 

indikatolr yang digunakan dalam pelmbellajaran melnganyam yaitu melnumpang tindihkan 

delngan melnyusupkan anyaman daun pisang dan silang melnyilang delngan melnyusupkn 

anyaman daun pisang. Pelngelmbangan kelgiatan melnganyam melrupakan salah satu 

pelngelmbangan yang melmpuanyai kelgiatan mellatih moltolrik halus telrutama dalam hal 

melningkatkan kelmampuan moltolrik halus karelna melrupakan salah satu kelmampuan 

yang harus dikelmbangkan, maka pelnelliti melnyimpulkan bahwa kelgiatan melnganyam 

daun pisang dapat melningkatkan kelmampuan moltolrik halus anak.  

Melnurut (Pelkelrti & Widia, 2010)melnyatakan bahwa, moltolrik halus adalah 

belrbagai gelrakan yang mellibatkan fungsi jari jelmari selpelrti melrelmas, mellipat, melnjahit, 

melnganyam, melnggambar dan selbagainya. Diselbut gelrakan halus, bila hanya 

mellibatkan bagian-bagian tubuh telrtelntu saja dan dilakukan oltolt-oltolt kelcil, karelna 

karelna itu tidak melmelrlukan telnaga. Namun belgitu, gelrakan halus ini melmelrlukan 

kololrdinasi yang celrmat (Susantol, 2011). Delmikian pula melnurut Sujiolnol & Bambang, 

(2010) melnyatakan bahwa, moltolrik halus adalah gelrakan yang hanya mellibatkan 

bagian-bagian tubuh telrtelntu saja dan dilakukan ollelh oltolt-oltolt kelcil selpelrti 

keltelrampilan melnggunakan jari jelmari tangan dan gelrakan pelrgellangan tangan yang 

telpat. 

Simpulan 

Belrdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa kelmampuan moltolrik halus 

pada anak kellolmpolk B TKIT Darul Hasan Padang Sidelmpuan dapat ditingkatkan mellalui 

kelgiatan melnganyam daun pisang. Indikatolr dalam pelnellitian ini melliputi: kelmampuan 

melnumpang tindihkan delngan melnyusupkan anyaman daun pisang dan silang 

melnyilang delngan melnyusupkan anyaman daun pisang. Kelmampuan melnganyam pada 

anak melngalami pelningkatan, hal ini telrlihat dari hasil kelmampuan anak dalam kelgiatan 

melnganyam pada siklus II pelrtelmuan II melmpelrollelh 80%. Delngan delmikian dapat 

dikatakan kelmampuan melnganyam delngan indikatolr kelmampuan melnumpang 

tindihkan delngan melnyusupkan anyaman daun pisang dan silang melnyilang delngan 

melnyusupkan anyaman daun pisang belrhasil. Kelbelrhasilan pelnellitian pada prolsels 
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pelmbellajaran mellalui kelgiatan melnganyam daun pisang delngan cara mellakukan 

pelndelkatan telrhadap anak, melmbimbing dan melmbelrikan moltivasi sangat 

melnelntukan kelbelrhasilan yang dicapai anak dalam pelmbellajaran. Faktolr yang 

melndukung kelbelrhasilan dalam melningkatkan kelmampuan moltolrik halus mellalui 

kelgiatan melnganyam adalah karelna anak sudah pelrnah mellakukan kelgiatan telrselbut 

teltapi melnggunakan meldia lelmbaran kelrtas olrigami atau adanya pelngalaman yang 

dilakukan anak pada siklus I, selhingga pada siklus II pelmbellajaran belrjalan delngan 

lancar. Rata-rata dari hasil kelmampuan melnganyam anak dalam pelnellitian 

melnunjukkan pelningkatan yang sangat signifikan. Belrdasarkan uraian hasil pelnellitian 

maka kelmampuan moltolrik halus melnggunakan kelgiatan melnganyam daun pisang 

sudah belrhasil selsuai harapan. 
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